BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti mengenai

Gerakan Sosial Masyarakat Dalam Menolak Eksploitasi Sumber Daya Alam Di

Desa Naiola Kecamatan Bikomi Selatan Kabupaten Timor Tengah Utara, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1 Tahap kegelisaan. Peneliti menemukan bahwa dengan adanya eksploitasi

2

SDA vyang dilakukan perusahaan tambang yang berlangsung begitu lama
sejak tahun 2014 sampai sekarang sehingga masyarakat merasa dirugikan
dengan rusaknya area persawahan sebanyak 107,56 HA yang merupakan
salah satu sumber pendapatan sebagian besar masyarakat Desa Naiola.
Oleh karena itu masyarakat merasa gelisah dengan adanya eksploitasi
SDA yang diambil secara berlebihan.

Tahap Kegusaran. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya dampak yang dirasakan oleh masyarakat, maka
pemerintah Desa dan masyarakat bersama-sama melakukan aksi penolakan
pemerintah Desa menghimbau masyarakat untuk bertemu di tempat
pertemuan bersama beberapa koordinator untuk membahas terkait dengan
rencana yang digunakan serta solusi yang akan digunakan untuk

melakukan aksi penolakan secara langsung di area eksploitasi dan kepada
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para pengusaha tambang agar berhenti melakukan eksploitasi SDA di kali
Noemuti.

. Tahap Formalisasi. Berdasarkan hasil penelitian, adanya aksi gerakan
penolakan eksploitasi SDA yang dilakukan oleh masyarakat desa Naiola
dilakukan secara spontan karena tidak adanya suatu lembaga yang jelas
yang mengarahkan masyarakat untuk melakukan aksi penolakan
eksploitasi SDA di kali Noemuti. Oleh karena itu upaya yang di lakukan
pemerintah desa dengan mendukung aksi penolakan yang dilakukan
masyarakat serta merancang perdes tentang penertipan material di kali
Noemuti.

. Tahap Pelembagaan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa sejak gerakan ini muncul sampai dengan saat ini tidak adanya
proses pelembagaan yang formal dan terstruktur serta kurangnya perhatian
dari pemerintah Desa terhadap pemilik tambang terkait surat ijin yang jelas
sehingga perusahaan tambang melakukan eksploitasi Sumber Daya Alam
secara berlebihan sehingga menimbulkan dampak bagi masyarakat Desa
Naiola oleh karena itu masyarakat secara spontan melakukan aksi
penolakan kepada perusahaan tambang yang ada di Desa Naiola agar
memperhatiakan AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
Hidup), akan tetapi sampai saat ini masyarakat sama sekali belum
mendapat jawaban dari pemerintah setempat terkait dengan aksi penolakan
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Naiola sedangkan para pemilik

tambang sampai saat ini tetap melakukan eksploitasi sumber daya alam
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yang ada sehingga masyarakat merasa dirugikan dengan adanya berbagai
dampak yang di timbulkan dari kegiatan ekspoitasi tersebut.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti maka
peneliti memberikan saran terkait Gerakan Sosial Masyarakat Dalam Menolak

Eksploitasi Sumber Daya Alam Di Desa Naiola Kecamatan Bikomi Selatan

Kabupaten Timor Tengah Utara, sebagai berikut :

1. Tahap Kegelisahan.Adanya dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan yang
menimbulkan kerugian yang begitu besar, masyarakat setempat perlu lebih
tegas lagi dalam menolak adanya kegiatan eksploitasi yang dilakukan oleh
perusahaan yang menimbulkan kerugian yang akan berdampak kepada
masyarakat.

2. Tahap Kegusaran. Masyarakat harus lebih peka akan adanya dampak dari
eksploitasi yang dilakukan serta berbicara dan bertindak tidak boleh diam
saja harus berani menuntut apa yang menjadi hak masyarakat, masyarakat
harus keluar dari zona ketidaknyamanan itu, agar masyarakat tidak sengsara
atas tindakan dari serakahnya para pengusaha tambang tersebut, harus berani
bertindak kepada pemerintah agar pemerintah selalu memperhatikan
masyarakat terkait adanya kegiatan eksploitasi tersebut.

3. Tahap Formalisasi. Perlu adanya suatu lembaga yang terstruktur di Desa
Naiola yang mempunyai kepemimpinan yang jelas agar dapat mengarahkan

masyrakat Desa Naiola dalam melakukan sertiap aksi penolakan sehingga
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keluhan-keluhan yang dirasakan dan di sampaikan oleh masyarakat setempat
dapat didengar dan di tindaklanjuti oleh pemerintah setempat.

. Tahap Pelembagaan. Menindaklanjuti terkait adanya eksploitasi SDA
masyarakat perlu berkoordinasi dengan pemerintah desa untuk membentuk
lembaga atau kelompok masyarakat untuk melakukan aksi penolakan agar
mendapatkan pengakuan sebagai kelompok atau lembaga yang jelas dari

pemerintah sebagai suatu lembaga yang terstruktur.
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